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Abstrak 

Masa kanak-kanak adalah periode kritis yang memerlukan pemenuhan gizi optimal. Kekurangan 

gizi pada balita berdampak jangka panjang terhadap kognitif dan kesehatan fisik. Pemanfaatan 

pangan lokal yang melimpah, murah, dan mudah diakses menjadi solusi strategis, namun 

terkendala rendahnya pengetahuan dan keterampilan ibu dalam mengolahnya. Kegiatan ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu balita mengenai gizi seimbang dan Isi 

Piringku berbasis pangan lokal, serta mendemonstrasikan pembuatan Nugget Ikan Daun Kelor 

sebagai produk bergizi dan praktis. Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui 

penyuluhan interaktif dan demo masak. Kegiatan dilaksanakan pada Februari 2026 di Desa Paya 

Baro, Aceh Barat, dengan sasaran 32 ibu balita. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test, 

serta observasi komitmen peserta. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman signifikan, dengan 

rata-rata nilai pre-test 46 menjadi 80,4 pada post-test. Seluruh peserta (100%) menyatakan menu 

tersebut menarik dan dapat dipraktikkan di rumah. Kesimpulannya, penyuluhan dan demo masak 

berbasis pangan lokal efektif meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan komitmen ibu balita. 

Ibu disarankan konsisten mengaplikasikan olahan pangan lokal dan memantau pertumbuhan anak 

di posyandu, sedangkan petugas kesehatan perlu melakukan pendampingan lanjutan secara 

berkelanjutan. 

 

 

Kata kunci: Penyuluhan gizi, demo masak, pangan lokal, nugget ikan, daun kelor, ibu balita. 

 

Abstract 

Childhood is an important period that needs optimal nutrition. Malnutrition in toddlers can have 

long-term effects on cognitive abilities and physical health. Using local foods that are abundant, 

cheap, and easy to get is a smart solution, but it’s often held back by moms’ limited knowledge and 

skills in preparing them. This activity aimed to boost mothers’ knowledge and skills about 

balanced nutrition and the My Plate concept using local foods, while also showing how to make 

Moringa Leaf Fish Nuggets as a nutritious and practical product. The method used a participatory 

approach with interactive counseling and cooking demos. The activity took place in February 2026 

in Paya Baro Village, West Aceh, targeting 32 mothers of toddlers. Evaluation was done through 

pre-tests and post-tests, as well as observing participants’ commitment. The results showed a 

significant improvement in understanding, with the average pre-test score of 46 rising to 80.4 on 

the post-test. All participants (100%) said that the menu was appealing and could be practiced at 

home. In conclusion, nutrition counseling and local food-based cooking demos are effective in 

improving knowledge, skills, and commitment of mothers with toddlers. Mothers are advised to 

consistently apply local food preparations and monitor their children's growth at the health post, 

while health workers need to provide ongoing support continuously. 

 

Keywords: Nutrition counseling, cooking demo, local food, moringa leaf, fish nuggets, mothers   

       with toddlers. 
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PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak merupakan periode emas sekaligus kritis bagi pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Pemenuhan zat gizi yang memadai menjadi hal yang sangat esensial pada fase 

ini, mengingat kekurangan gizi dapat menimbulkan dampak serius yang berlangsung dalam jangka 

panjang (Turridha & Shim, 2024). Anak yang mengalami malnutrisi, baik dalam bentuk stunting 

maupun wasting, berisiko menghadapi berbagai masalah, mulai dari peningkatan angka kematian, 

gangguan fungsi kognitif, prestasi sekolah yang rendah, hingga potensi penghasilan yang minim 

saat dewasa nanti (Ismail et al., 2022). Masalah obesitas pada anak juga tidak dapat diabaikan 

karena kondisi ini berisiko berlanjut hingga usia dewasa dan menjadi pemicu berbagai penyakit 

kardiovaskular di kemudian hari (Terashita et al., 2023). 

Data global dari WHO tahun 2024 menunjukkan bahwa terdapat 150,2 juta anak di bawah 

usia 5 tahun mengalami stunting, 42,8 juta anak mengalami wasting, dan 35,5 juta anak mengalami 

kelebihan berat badan (WHO, 2025). Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024 

mencatat prevalensi stunting di Indonesia masih sebesar 19,8%, balita underweight 16,8%, severe 

wasting 2,1%, wasting 6,2%, dan overweight 3,4%. Provinsi Aceh menjadi salah satu daerah 

dengan beban gizi yang cukup berat, dengan prevalensi stunting mencapai 28,6%, underweight 

23,8%, dan wasting 8,0% angka yang masih berada di atas rata-rata nasional. Kabupaten Aceh 

Barat mencatatkan prevalensi stunting sebesar 25,6%, underweight 24,5%, severe wasting 2,7%, 

dan wasting 10% (Kemenkes RI, 2025). 

Zat gizi merupakan komponen esensial yang mendukung berbagai fungsi biologis tubuh, 

mulai dari pertumbuhan fisik, perkembangan otak, produktivitas, hingga pemeliharaan kesehatan 

(Intiyati et al., 2024). Makronutrien berperan sebagai sumber energi utama bagi tubuh, dan 

kekurangannya dapat mengganggu proses tumbuh kembang anak di bawah usia lima tahun 

(Elisanti et al., 2023). Asupan gizi mikro yang tidak adekuat menjadi faktor langsung penyebab 

munculnya masalah gizi pada balita, termasuk stunting (Sumarti et al., 2025). Upaya perbaikan gizi 

perlu dilakukan secara komprehensif, salah satunya melalui pemanfaatan bahan pangan lokal yang 

melimpah di Indonesia. Pemanfaatan bahan pangan lokal seperti sayuran, buah-buahan, protein 

hewani (ikan, telur), protein nabati (tempe, tahu), serta sumber karbohidrat (ubi, jagung, sagu) 

memiliki banyak kelebihan, baik dari segi ekonomi maupun kesehatan. Harga bahan pangan lokal 

yang relatif murah dan mudah diakses membuatnya dapat dijangkau oleh berbagai lapisan 

masyarakat, terutama di wilayah pedesaan dan daerah terpencil. Konsumsi bahan lokal turut 

memperkuat ekonomi petani dan produsen setempat, menciptakan keberlanjutan ekonomi daerah 

sekaligus mendukung kemandirian pangan keluarga (Virnanda et al., 2024). 

Pengetahuan ibu tentang gizi dan fungsinya bagi tumbuh kembang anak menjadi faktor 

penentu utama dalam kualitas gizi keluarga, terutama dalam hal pemilihan dan keberagaman 

makanan (Wiji et al., 2023). Ibu memegang peranan penting sebagai pengasuh utama, mulai dari 

proses pembelian hingga penyajian makanan. Tingkat pendidikan dan pengetahuan ibu yang 

rendah akan membatasi kemampuannya dalam memilih dan menyajikan makanan keluarga yang 

memenuhi syarat gizi seimbang (Ansori, 2022). Pendidikan gizi menjadi langkah strategis agar 

masyarakat, khususnya ibu-ibu yang memiliki balita, memahami apa itu gizi, bagaimana memilih 

bahan makanan bergizi, dan bagaimana manfaat gizi bagi kehidupan, sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan status gizi balita (Ashar et al., 2025). 

Kegiatan penyuluhan merupakan salah satu metode pendidikan yang efektif untuk 

membantu individu atau kelompok memperoleh informasi gizi sekaligus memberikan umpan balik 

langsung, meluruskan kesalahpahaman, serta meningkatkan motivasi dalam menerapkan pola 

makan sehat (Masitah, 2025). Demo masak menjadi rangkaian program yang dirancang untuk 

mendemonstrasikan secara langsung proses pengolahan bahan pangan, teknik memasak yang tepat, 

hingga tahapan penyajian hidangan bergizi sebagai bentuk implementasi dari upaya tersebut (Bere 

et al., 2024). 

Berdasarkan uraian di atas, kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada 

pelaksanaan penyuluhan gizi dan demo masak berbasis pangan lokal yang ditujukan kepada ibu-

ibu yang memiliki balita. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi menu sehat dan bergizi, sehingga 

dapat berkontribusi pada upaya penurunan prevalensi stunting dan masalah gizi lainnya pada 

balita. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Februari 2026 di 

Desa Paya Baro, Kecamatan Woyla Timur, Kabupaten Aceh Barat, Provinsi Aceh, dengan sasaran 

sebanyak 32 orang ibu balita yang menetap di wilayah tersebut. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan partisipatif yang mengombinasikan penyuluhan interaktif dan demonstrasi masak 

pangan lokal bergizi. Tahapan pertama dimulai dengan penyuluhan mengenai konsep Gizi 

Seimbang dan Isi Piringku yang menekankan pemanfaatan bahan pangan lokal, dilanjutkan dengan 

sesi diskusi dan tanya jawab untuk menggali pemahaman peserta. Tahapan kedua adalah 

demonstrasi pembuatan Nugget Ikan Daun Kelor, di mana para ibu balita secara langsung 

dipraktikkan untuk terlibat dalam seluruh proses pengolahan mulai dari persiapan bahan hingga 

penggorengan, yang kemudian diakhiri dengan sesi mencicipi bersama dan diskusi tanya jawab 

terkait inovasi produk yang dihasilkan. Untuk mengukur efektivitas metode ini, instrumen evaluasi 

yang digunakan adalah kuesioner pre-test dan post-test sebagai indikator kuantitatif peningkatan 

skor pengetahuan peserta, serta observasi komitmen nyata peserta dalam menerapkan ilmu yang 

diperoleh sebagai indikator kualitatif keberhasilan kegiatan. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Sasaran kegiatan penyuluhan dan demo masak adalah ibu yang memiliki balita sebanyak 

32 ibu dengan karakteristik berikut. 

Tabel 1 Karakteristik Sasaran Kegiatan  

Karakteristik n      % 

Pendidikan ibu   

Tidak sekolah  1 3,1 

SD 9 28,1 

SMP 2 6,2 

SMA 9 28,1 

Perguruan tinggi 11 34,5 

Pendapatan keluarga   

  >UMR 5 15,6 

<UMR  27 84,4 



Jurnal Medika: Medika                                                            Vol.5, No.2, 2026, Hal. 3668-3675 

 

E-ISSN 2985-7295         3671 

 Berdasarkan data pada tabel 1 sebagian besar ibu balita memiliki pendidikan terakhir 

perguruan tinggi yaitu sebanyak 34,5%, namun pendapatan keluarga sebagian besar <UMR 

sebanyak 84,4%. Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan dilakukan pre-test dan post-test dengan 

hasil sebagai berikut. 

Tabel 2 Hasil  Pre-Test Dan Post-Test 

Nilai Min Max Mean 

Pre-Test 20 80 46 

Post-Test 60 90 80,4 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat adanya peningkatan pemahaman peserta yang 

signifikan setelah mengikuti kegiatan penyuluhan dan demo masak. Sebelum kegiatan, nilai 

peserta berkisar antara 20 hingga 80 dengan rata-rata 46, yang menunjukkan pemahaman awal 

yang masih terbatas. Setelah mengikuti seluruh sesi, nilai peserta mengalami lonjakan menjadi 60 

hingga 90 dengan rata-rata 80,4. Hal ini tidak hanya membuktikan efektivitas metode penyuluhan 

dan demonstrasi dalam menyampaikan materi, tetapi juga mencerminkan tingginya antusiasme 

peserta dalam menyerap informasi mengenai materi yang disampaikan. Selain itu, hasil kegiatan 

ini menunjukkan bahwa 100% ibu akan mempraktikkan menu makanan yang didemontrasikan di 

rumah dengan uraian berikut. 

Tabel 3 Komitmen Sasaran Kegiatan 

Komitmen Kegiatan n % 

Apakah menu menarik untuk 

dikonsumsi balita? 
  

Iya 32 100 

Tidak 0 0 

Apakah menu tersebut dapat dibuat di 

rumah? 
  

Iya 32 100 

Tidak 0 0 

 

Berdasarkan hasil kuesioner,  semua ibu (100%) menyatakan menu menarik untuk 

dikonsumsi oleh anak mereka dan dapat dipraktikkan di rumah.  

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan sebagai upaya intervensi gizi dalam 

rangka mencegah masalah gizi pada balita melalui dua pendekatan utama, yaitu penyuluhan gizi 

dan demonstrasi memasak berbasis pangan lokal. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan dengan 

melibatkan ibu-ibu balita melalui serangkaian sesi yang dirancang secara terstruktur, dimulai 

dengan sesi pembukaan yang bertujuan menciptakan suasana akrab dan nyaman, dilanjutkan 

dengan perkenalan anggota kelompok, pemberian pretest, pembagian media flyer, penyampaian 

materi secara interaktif, sesi tanya jawab, dan diakhiri dengan posttest untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta. Berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh, terjadi 

peningkatan pengetahuan ibu yang signifikan setelah mengikuti penyuluhan, di mana rata-rata nilai 

pretest sebesar 46 meningkat menjadi 80,4 pada posttest, yang menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman ibu terhadap konsep gizi seimbang dan prinsip Isi Piringku. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa metode penyuluhan interaktif yang dilengkapi dengan sesi diskusi dan 

tanya jawab efektif dalam meningkatkan pemahaman ibu, sehingga dengan memperoleh 

pengetahuan yang cukup, ibu memiliki kapasitas untuk membuat keputusan pangan yang lebih 

sehat, seperti memilih sumber karbohidrat kompleks, protein, sayur, dan buah yang sesuai untuk 

memenuhi kebutuhan balita. 

Pengetahuan orang tua, terutama ibu, merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi status gizi anak, di mana ibu yang memiliki pengetahuan gizi yang baik lebih 

mampu memilih dan menyediakan makanan yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak mereka. 

Penyuluhan gizi adalah salah satu sarana edukasi yang memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan pengetahuan masyarakat, terutama ibu rumah tangga, mengenai masalah gizi, 



Jurnal Medika: Medika                                                            Vol.5, No.2, 2026, Hal. 3668-3675 

 

E-ISSN 2985-7295         3672 

sehingga dengan adanya kegiatan ini, pemahaman dan wawasan para ibu hamil, ibu yang memiliki 

bayi, serta ibu balita tentang pemenuhan kebutuhan gizi dapat diperkaya dan ditingkatkan 

(Masitah, Fanany, & Dessritina, 2025). Teori ini juga didukung oleh hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat pada ibu balita di UPTD Puskesmas Curug Kota Serang yang menunjukkan hasil post-

test peserta lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest-nya, yang mengindikasikan bahwa 

terjadi peningkatan pengetahuan pada peserta setelah diberikan penyuluhan gizi seimbang 

(Damayanti & Koerniawati, 2024). Hasil kegiatan lainnya juga menunjukkan bahwa rata-rata skor 

pengetahuan ibu balita stunting-wasting di Kecamatan Juwangi Kabupaten Boyolali pada saat pre-

test adalah 30% dan pada saat post-test meningkat menjadi 78%, dengan dampak dari 

dilakukannya pengabdian ini adalah meningkatnya pengetahuan ibu balita stunting-wasting tentang 

isi piringku yang kaya akan protein hewani (Ramadhani et al., 2023). 

Intervensi lain yang dilakukan adalah demonstrasi memasak dengan memanfaatkan pangan 

lokal daerah setempat, di mana dalam rangkaian kegiatan ini mengajak ibu balita untuk 

mempraktikkan secara langsung pembuatan nugget ikan daun kelor. Nugget dipilih sebagai produk 

berdasarkan pertimbangan bahwa nugget merupakan makanan praktis, mudah diterima oleh 

berbagai kelompok usia, dan dapat dimodifikasi dengan menambahkan bahan lokal yang kaya akan 

zat gizi. Mengingat pemanfaatan sumber daya pangan lokal dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif dalam upaya pencegahan masalah gizi serta optimalisasi pangan lokal merupakan 

langkah yang dapat ditempuh untuk mengatasi keterbatasan akses pangan di tingkat keluarga 

(Masitah, Fanany, Dewi, et al., 2025). Melalui demonstrasi memasak ini, ibu balita secara langsung 

mempraktikkan pembuatan nugget ikan daun kelor dengan terlebih dahulu diberikan pengenalan 

bahan, termasuk penjelasan mengenai kandungan gizi dan manfaat masing-masing bahan bagi 

pertumbuhan anak, kemudian dilanjutkan dengan proses pengolahan dengan arahan dan 

pendampingan hingga tahap akhir, di mana pendekatan partisipatif ini bertujuan agar ibu tidak 

hanya menerima informasi secara teori, tetapi juga memiliki keterampilan praktis dalam 

menyiapkan makanan pendamping secara mandiri di rumah. 

Hasil demonstrasi memasak menunjukkan bahwa ibu balita memahami tahapan dalam 

menyiapkan makanan yang seimbang secara gizi, mulai dari pemilihan bahan, mencuci, 

memotong, hingga pengolahan dan penyajian, dan makanan yang telah dibuat dalam kegiatan 

tersebut kemudian dibagikan kepada balita sebagai sasaran kegiatan serta dibawa pulang untuk 

dikonsumsi di rumah. Respon ibu dan balita terhadap rasa makanan juga positif, di mana sebagian 

besar ibu menyatakan bahwa makanan yang diolah terasa enak dan sesuai dengan selera anak-anak 

mereka, sehingga diyakini akan mudah diterima oleh balita di rumah, dan dalam sesi diskusi serta 

tanya jawab, ibu-ibu mengungkapkan niat mereka untuk menerapkan keterampilan yang telah 

dipelajari di rumah, yang menunjukkan motivasi mereka untuk menerapkan praktik pemberian 

makanan pendamping yang sehat. Demonstrasi memasak merupakan salah satu metode efektif bagi 

para ibu untuk memperoleh wawasan baru dalam menyajikan hidangan bergizi yang dibutuhkan 

untuk tumbuh kembang balita (Masitah et al., 2026), dan teori ini diperkuat oleh hasil kegiatan 

lainnya yang menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan peserta setelah kegiatan sosialisasi 

dan demonstrasi memasak nugget lele di Desa Alangamba sebagai solusi gizi terjangkau, yang 

dibuktikan melalui hasil pre-test dan post-test (Yuliani et al., 2025). 

Kegiatan ini dirancang secara terintegrasi untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan ibu balita dalam menyediakan makanan bergizi seimbang bagi anak-anak mereka, di 

mana kombinasi antara penyuluhan gizi dan demonstrasi memasak berbasis pangan lokal 

memberikan dampak yang saling melengkapi. Penyuluhan gizi berperan dalam meningkatkan 

aspek kognitif ibu mengenai konsep gizi seimbang, sementara demonstrasi memasak berperan 

dalam meningkatkan aspek psikomotorik melalui keterampilan praktis pengolahan pangan lokal, 

sehingga pendekatan terintegrasi ini diharapkan dapat menjadi model intervensi yang efektif dalam 

upaya pencegahan masalah gizi pada balita di tingkat komunitas. 
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         Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan 

 

 
     Gambar 3. Kegiatan Demo Masak 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan dan 

demonstrasi masak efektif meningkatkan pemahaman ibu-ibu balita mengenai konsep gizi 

seimbang dan prinsip Isi Piringku dengan memanfaatkan pangan lokal bergizi. Hal ini tercermin 

dari peningkatan nilai rata-rata post-test sebesar 80,4 dari sebelumnya 46, dengan semua peserta 

(100%) berkomitmen mempraktikkan pembuatan nugget ikan daun kelor karena kepraktisan dan 

daya terimanya oleh anak. 

 

SARAN 

Ibu balita disarankan konsisten menerapkan olahan pangan lokal dan rutin memantau 

pertumbuhan anak di posyandu. Petugas kesehatan perlu melakukan pendampingan lanjutan serta 

mengintegrasikan materi ke kegiatan posyandu.  
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